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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi metode 
cerita dalam penguatan karakter tanggung jawab dan kemandirian 
siswa pada mata pelajaran PKn kelas I di MIN 1 Lombok Barat. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
selama proses pembelajaran berlangsung. Fokus penelitian 
diarahkan pada efektivitas metode cerita sebagai strategi 
pembelajaran dalam menanamkan nilai karakter sejak usia dini. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode cerita 
secara konsisten dan terstruktur mampu meningkatkan partisipasi 
aktif siswa, memperkuat penanaman nilai moral, serta membentuk 
karakter tanggung jawab dan kemandirian. Perubahan perilaku 
siswa terlihat dari kemampuan menyelesaikan tugas tanpa 
diingatkan, merapikan perlengkapan belajar secara mandiri, serta 
keberanian mengambil keputusan sendiri. Selain itu, penggunaan 
cerita yang relevan dengan kehidupan sehari-hari memudahkan 
siswa memahami nilai-nilai karakter yang disampaikan guru. 
Metode cerita tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi 
juga efektif membangun karakter positif dan kedisiplinan siswa 
sejak dini. Oleh karena itu, guru disarankan untuk menerapkan 
metode cerita secara rutin dan konsisten dalam proses 
pembelajaran guna mendukung penguatan pendidikan karakter di 
sekolah dasar. 

 
 

PENDAHULUAN 

Metode cerita atau storytelling menjadi salah satu pendekatan pembelajaran yang 

dinilai efektif  dalam membentuk karakter siswa sekolah dasar, terutama pada 

pembelajaran PKn (Adetya et al., 2021). Penyampaian materi melalui cerita 

membantu siswa memahami nilai moral dengan lebih mudah karena dikaitkan dengan 

situasi nyata yang dekat dengan kehidupan mereka (Nofiasari et al., 2024). Cerita yang 

menarik mampu membangun keterlibatan emosional siswa sehingga nilai-nilai 

karakter seperti tanggung jawab, disiplin, dan kemandirian lebih mudah tertanam. 

Selain itu, penggunaan metode cerita dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

interaktif  dan menyenangkan, sehingga siswa terdorong untuk meniru sikap positif  

dari tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita (Utami & Hariyati, 2023). 
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Penerapan metode cerita dalam pembelajaran juga berpengaruh terhadap 

penguatan karakter tanggung jawab siswa. Hal tersebut terlihat dari perubahan 

perilaku siswa yang mulai terbiasa menyelesaikan tugas tepat waktu, menaati aturan 

kelas, serta menjaga perlengkapan belajar tanpa bergantung pada bantuan orang lain 

(Kurniawati et al., 2022). Cerita yang mengandung pesan keteladanan memberikan 

pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya bertanggung jawab terhadap diri 

sendiri maupun lingkungan sekitar. Dalam konteks pembelajaran PKn, proses 

pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga menanamkan 

nilai moral dan sosial melalui pembiasaan sikap positif  sejak usia dini (Yusriutami et 

al., 2024). 

Di samping membangun tanggung jawab, metode cerita turut mendukung 

perkembangan karakter kemandirian siswa (Rahmawati et al., 2023). Cerita yang 

sesuai dengan pengalaman sehari-hari dapat mendorong siswa untuk lebih percaya 

diri, berani mengambil keputusan, dan mampu menyelesaikan permasalahan secara 

mandiri. Guru memiliki peran penting dalam menentukan cerita yang relevan dengan 

tahap perkembangan peserta didik agar pesan karakter dapat dipahami secara konkret 

(Bilbrey et al., 2022; Erni & Herwandi, 2018). Oleh sebab itu, penggunaan metode 

cerita secara berkelanjutan dalam pembelajaran PKn menjadi salah satu strategi yang 

efektif  untuk membentuk peserta didik yang mandiri, berintegritas, dan memiliki 

kepedulian sosial yang baik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 1 MIN 1 

Lombok Barat, diperoleh informasi bahwa metode cerita merupakan salah satu 

strategi pembelajaran yang efektif  dalam menanamkan nilai-nilai karakter, khususnya 

tanggung jawab dan kemandirian siswa. Guru menjelaskan bahwa siswa kelas 1 

cendrung lebih mudah memahami nilai moral melalui cerita yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari mereka, seperti cerita tentang tokoh anak yang bertanggung 

jawab terhadap tugas sekolah mampu melakukan kegiatan secara mandiri. 

Guru menyampaikan bahwa implementasi metode cerita dilakukan dengan cara 

menyampaikan cerita secara lisan yang disesuaikan dengan tema “Aku dan 

lingkungaku”,. Setelah cerita disampaikan, guru mengajak siswa berdiskusi sederhana 

mengenai prilaku tokoh dalam cerita. Melalui kegiatan tersebut, siswa di ajak untuk 

membedakan prilaku yang mencerminkan sikap tanggung jawab dan kemandirian 

serta mengaitkannya dengan pengalaman mereka sendiri. Guru menuturkan bahwa 

pendekatan ini membuat siswa lebih aktif  dan berani mengemukakan pendapat 

(Budianto et al., 2024; Hadisa Putri, 2017; Tri Ashari, 2024). 

Guru mengungkapkan bahwa penguatan karakter tanggung jawab terlihat dari 

perubahan prilaku siswa, seperti mulai terbiasa menyelesaikan tugas tanpa harus 

selalu diingatkan dan mau merapikan alat belajar setelah di gunakan. Sementara itu, 

karakter kemandirian tampak dari meningkatnya kepercayaan diri siswa dalam 

mengerjakan tugas individu serta berani mengambil keputusan sederhana, misalnya 

memilih alat tulis sendiri atau maju ke depan kelas tanpa di damping (Ardila et al., 

2017; Fitria et al., 2023; Patmawati, 2018). 
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Guru juga mengatakan bahwa meskipun tidak semua siswa menunjukkan 
perubahan secara cepat, metode cerita tetap memberikan dampak positif  secara 
bertahap. Menurutnya, konsistensi dalam penggunaan cerita serta pemberian contoh 
nyata dari guru sangat berperan dalam keberhasilan penguatan karakter tersebut. 
Dengan demikian, metode cerita dinilai efektif  dan relefan untuk diterapkan dalam 
pembelajaran PKN kelas 1 MIN 1 Lombok Barat sebagi upaya membentuk karakter 
tanggung jawab dan kemandirian sejak dini. 

METODE 

Penelitian menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan 
kualitatif  dan metode deskriptif  kualitatif. Penelitian lapangan mengenai 
pendidikan karakter di SD memiliki kekhasan tersendiri karena penelitian 
terlibat langsung dalam kehidupan sehari-hari siswa. Melalui kehadiran di 
sekolah, peneliti dapat melihat secara nyata bagaimana nilai-nilai karakter di 
terapkan dalam aktivitas harian, bukan sekedar memahami teori atau membaca 
dokumen kebijakan. Peneliti mengamati secara langsung bagaimana guru 
menanamkan nilai disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kepedulian, dan 
kerjasama, serta bagaimana siswa merespons dan memperaktekkannya. 
Beberapa teknik analisis data kualitatif  antara lain: 

Analisis naratif  merupakan pendekatan penelitian kualitatif  yang 
digunakan untuk memahami pengalaman, peristiwa, dan makna yang 
disampaikan seseorang melalui cerita(Ikhwan et al., 2025; Pratiwi et al., 2020). 
Dalam penelitian ini, analisis naratif  digunakan untuk mengumpulkan 
deskripsi mengenai penerapan metode cerita dalam penguatan karakter 
tanggung jawab dan kemandirian siswa di MIN 1 Lombok Barat. Pendekatan 
ini berfokus pada bagaimana suatu pengalaman atau ide dikomunikasikan 
melalui alur cerita sehingga dapat dipahami secara lebih mendalam. Melalui 
analisis naratif, peneliti dapat menyusun kembali pengalaman yang diperoleh 
dari guru dan siswa menjadi sebuah rangkaian cerita yang sistematis dan 
bermakna. Dengan demikian, data yang diperoleh tidak hanya dipahami 
sebagai informasi biasa, tetapi juga sebagai pengalaman sosial yang memiliki 
nilai pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis wacana 
untuk menelaah bentuk komunikasi yang muncul dalam proses pembelajaran. 
Analisis wacana membantu peneliti memahami penggunaan bahasa, interaksi, 
serta pesan moral yang terkandung dalam metode bercerita. Pendekatan ini 
penting karena metode cerita tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran, 
tetapi juga menanamkan nilai karakter melalui komunikasi verbal yang terjadi 
antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung di kelas. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Miles dan 
Huberman yang menjelaskan bahwa analisis data dilakukan melalui tiga 
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi 
data dilakukan dengan memilih, menyederhanakan, serta memfokuskan data 
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data 
menjadi lebih terarah sesuai tujuan penelitian. Setelah itu, data disajikan dalam 
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bentuk uraian naratif  agar informasi yang diperoleh mudah dipahami dan 
dianalisis. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan dengan 
mencari pola, hubungan sebab-akibat, serta makna dari data yang telah 
dianalisis. Kesimpulan yang diperoleh bersifat sementara dan dapat berubah 
apabila ditemukan bukti baru yang lebih kuat. Sumber data dalam penelitian ini 
terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari 
guru wali kelas 1, perwakilan guru, dan siswa kelas 1 di MIN 1 Lombok Barat. 
Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui dokumentasi, hasil observasi, 
dan wawancara sebagai data pendukung penelitian. Fokus penelitian ini adalah 
menganalisis bentuk metode cerita, efektivitas metode bercerita, serta dampak 
penerapan metode cerita terhadap partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

 

HASIL PENELITIAN 

Setelah Melakukan penelitian di MIN 1 Lombok Barat, diperoleh hasil 
penelitian melalui wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai penguatan 
nilai karakter tanggung jawab dan kemandirian siswa. Melalui metode 
wawancara peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan wali kelas, 
perwakilan guru, dan siswa. Kemudian melalui metode observasi, peneliti 
dapat melihat secara langsung aktivitas siswa dalam penguatan karakter 
tanggung jawab dan kemandirian siswa melalui metode bercerita yang di 
laksanakan oleh guru wali kelas di madrasah. Selain dua metode di atas, peneliti 
juga menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data-data yang 
terkait dengan penguatan karakter tanggung jawab dan kemandirian siswa 
melalui metode bercerita. 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Lombok Barat juga menunjukkan 
komitmen yang kuat dalam membentuk karakter religius peserta didik melalui 
program madrasah yang dilaksanakan secara rutin, yaitu kegiatan membaca 
Juz‘Amma setiap hari. Program ini tidak hanya menjadi kegiatan pembiasaan 
setiap hari, tetapi juga merupakan bagian dari strategi pendidikan karakter yang 
terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari siswa di lingkungan madrasah. Setiap 
pagi sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, seluruh siswa secara bersama-
sama membaca Juz‘Amma ditengah lapangan yang dipandu oleh guru kelas 
atau guru bidang studi. Kegiatan ini dilakukan dengan suasana yang tertib, 
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang religius dan kondusif. Melalui 
pembiasaan ini, siswa tidak hanya dilatih untuk mengenal dan menghafal surat-
surat pendek dalam Al-Qur’an, tetapi juga diajak untuk memahami pentingnya 
kedisiplinan, tanggung jawab, serta konsistensi dalam menjalankan aktivitas 
positif. 

Dengan demikian, program membaca Juz‘Amma setiap hari di MIN 1 
Lombok Barat dapat dipahami sebagai salah satu bentuk implementasi nyata 
pendidikan karakter berbasis religius. Program ini tidak hanya berfungsi 
sebagai kegiatan rutin, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kepribadian 
siswa yang berakhlak mulia, disiplin, dan bertanggung jawab. Melalui kegiatan 
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yang sederhana namun konsisten ini, madrasah berhasil menciptakan 
lingkungan pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, tetapi 
juga pada pembentukan karakter yang kuat dan berlandaskan nilai-nilai 
keagamaan. 

PEMBAHASAN 

Setelah melakukan penelitian di MIN 1 Lombok Barat, diperoleh 
berbagai temuan melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait 
penguatan nilai karakter tanggung jawab dan kemandirian siswa melalui 
metode bercerita. Wawancara dilakukan secara langsung dengan wali kelas, 
perwakilan guru, dan siswa untuk memperoleh informasi mengenai 
pelaksanaan metode cerita dalam pembelajaran. Selain itu, observasi dilakukan 
untuk melihat secara langsung aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung, khususnya dalam pembentukan karakter tanggung jawab dan 
kemandirian. Peneliti juga menggunakan dokumentasi sebagai data pendukung 
berupa foto kegiatan, catatan pembelajaran, dan arsip sekolah yang berkaitan 
dengan penerapan metode bercerita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
metode cerita mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menarik, 
dan bermakna bagi siswa sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan teori 
konstruktivisme Vygotsky yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih 
efektif ketika siswa terlibat aktif dalam interaksi sosial dan pengalaman belajar 
yang kontekstual. Melalui cerita, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi 
juga membangun pemahaman dan nilai moral berdasarkan pengalaman yang 
mereka dengarkan dan rasakan selama proses pembelajaran berlangsung. 

MIN 1 Lombok Barat juga menunjukkan komitmen yang kuat dalam 
membentuk karakter religius siswa melalui program pembiasaan membaca 
Juz‘Amma setiap hari sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan ini dilaksanakan 
secara rutin di lapangan madrasah dengan dipandu oleh guru kelas maupun 
guru mata pelajaran. Program tersebut tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan 
religius, tetapi juga menjadi strategi pendidikan karakter yang terintegrasi 
dalam kehidupan sehari-hari siswa. Melalui pembiasaan membaca Juz‘Amma, 
siswa dilatih untuk disiplin, bertanggung jawab, serta konsisten dalam 
menjalankan kegiatan positif. Thomas Lickona menjelaskan bahwa pendidikan 
karakter yang efektif harus dilakukan melalui pembiasaan yang berlangsung 
secara terus-menerus dalam lingkungan sekolah. Oleh karena itu, pembiasaan 
religius yang dilakukan di MIN 1 Lombok Barat menjadi salah satu bentuk 
implementasi nyata pendidikan karakter berbasis nilai keagamaan. Kegiatan 
yang dilakukan secara rutin ini mampu membentuk lingkungan belajar yang 
religius, tertib, dan kondusif sehingga mendukung perkembangan karakter 
siswa secara optimal. Dengan demikian, program membaca Juz‘Amma tidak 
hanya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, tetapi juga 
membentuk pribadi yang berakhlak mulia, disiplin, mandiri, dan bertanggung 
jawab. 
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Mendorong Keaktifan Siswa 

Penerapan metode cerita memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Cerita yang 
disampaikan guru mampu menarik perhatian siswa sehingga mereka menjadi 
lebih fokus, antusias, dan terlibat secara aktif selama kegiatan belajar 
berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, siswa menunjukkan perhatian yang 
tinggi ketika guru menyampaikan cerita yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari mereka. Anak-anak yang sebelumnya cenderung pasif mulai 
menunjukkan perubahan perilaku, seperti lebih berani mengangkat tangan, 
menjawab pertanyaan, serta berpartisipasi dalam diskusi kelas. Selama proses 
pembelajaran, siswa tampak lebih serius menyimak cerita dengan menunjukkan 
respons nonverbal seperti mengangguk, tersenyum, dan memberikan 
tanggapan terhadap isi cerita. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak 
hanya mendengarkan secara pasif, tetapi juga terlibat secara emosional dan 
intelektual dalam pembelajaran. Sardiman menjelaskan bahwa belajar aktif 
merupakan aktivitas yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses 
memperoleh pengetahuan. Pembelajaran aktif memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengembangkan interaksi dengan guru, teman, dan materi 
pembelajaran. Selain itu, teori belajar Bruner juga menegaskan bahwa 
pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung dan partisipasi aktif akan 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Mempermudah Pemahaman Materi 

Metode cerita terbukti mampu mempermudah siswa dalam memahami 
materi pembelajaran karena penyampaian materi dilakukan secara konkret, 
menarik, dan sesuai dengan dunia anak. Melalui cerita, siswa lebih mudah 
membangun hubungan antara materi pelajaran dengan pengalaman kehidupan 
sehari-hari sehingga konsep yang abstrak menjadi lebih sederhana dan mudah 
dipahami. Keterlibatan siswa dalam mendengarkan dan mengamati jalannya 
cerita membantu mereka membangun pemahaman yang lebih utuh terhadap 
materi pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan teori Jean Piaget yang 
menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar berada pada tahap operasional 
konkret, yaitu tahap ketika anak lebih mudah memahami sesuatu melalui 
contoh nyata dan pengalaman langsung dibandingkan konsep yang bersifat 
abstrak. Oleh karena itu, penggunaan metode cerita menjadi strategi yang 
efektif untuk membantu siswa memahami materi dengan lebih baik serta 
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna. 

Meningkatkan Ingatan dan Daya Serap 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode cerita mampu 
meningkatkan daya ingat dan daya serap siswa terhadap materi pembelajaran. 
Cerita yang disampaikan dengan ekspresi, intonasi, dan alur yang menarik 
meninggalkan kesan mendalam sehingga siswa lebih mudah mengingat 
informasi dalam jangka waktu yang lebih lama. Selain meningkatkan fokus 
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belajar, metode cerita juga membantu mengembangkan imajinasi, kosakata, 
dan semangat belajar siswa. Rusydie dalam jurnal Diana menjelaskan bahwa 
kegiatan bercerita tidak hanya mengasah kecerdasan dan imajinasi anak, tetapi 
juga meningkatkan konsentrasi, konsistensi, dan daya ingat. Cerita yang 
mengandung pesan moral dan nilai pendidikan akan lebih mudah dipahami 
dan diingat oleh anak karena disampaikan dalam bentuk yang menyenangkan. 
Hal ini diperkuat oleh teori dual coding Allan Paivio yang menjelaskan bahwa 
informasi yang diterima melalui bahasa dan visualisasi imajinatif akan lebih 
mudah diproses dan disimpan dalam memori jangka panjang. 

Membangun Empati dan Nilai Moral 

Metode cerita juga berperan penting dalam membangun empati dan 
nilai moral siswa. Saat mendengarkan cerita, siswa tidak hanya menikmati alur 
cerita, tetapi juga memahami karakter tokoh, konflik, serta pesan moral yang 
terkandung di dalamnya. Secara tidak langsung, siswa belajar membedakan 
perilaku baik dan buruk melalui pengalaman tokoh dalam cerita. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa siswa mampu memberikan tanggapan terhadap 
sikap tokoh cerita serta mengekspresikan rasa simpati terhadap karakter 
tertentu. Kondisi ini menunjukkan bahwa cerita mampu membangun 
keterlibatan emosional siswa dalam proses pembelajaran. Temuan tersebut 
sesuai dengan pendapat Kohlberg mengenai perkembangan moral anak yang 
menyatakan bahwa nilai moral dapat berkembang melalui pengalaman sosial 
dan pemahaman terhadap situasi yang mengandung konflik moral. Dengan 
demikian, metode cerita menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai 
tanggung jawab, kepedulian, kejujuran, dan sikap mandiri pada siswa sekolah 
dasar. 

Menciptakan Suasana Belajar yang Menyenangkan 

Berdasarkan hasil penelitian, partisipasi siswa sebelum penerapan 
metode cerita tergolong masih rendah. Sebagian siswa kurang fokus ketika 
guru menjelaskan materi, berbicara dengan teman, dan hanya beberapa siswa 
yang aktif menjawab pertanyaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa 
sekolah dasar cenderung lebih tertarik pada pembelajaran yang bersifat 
konkret, menarik, dan imajinatif dibandingkan penjelasan yang abstrak. Setelah 
metode cerita diterapkan, terjadi perubahan yang cukup signifikan terhadap 
tingkat partisipasi siswa. Guru menyampaikan materi menggunakan cerita 
sederhana dengan bahasa yang mudah dipahami serta disertai ekspresi dan 
gerakan yang menarik perhatian siswa. Selama proses bercerita berlangsung, 
siswa tampak lebih fokus, tenang, dan antusias mengikuti pembelajaran. 
Mereka menunjukkan respons positif seperti tersenyum, tertawa, serta 
memberikan komentar terhadap tokoh dalam cerita. Hamalik menjelaskan 
bahwa suasana belajar yang menyenangkan dapat meningkatkan motivasi dan 
minat belajar siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 
Dengan demikian, metode cerita tidak hanya menciptakan suasana belajar yang 
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aktif dan menyenangkan, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran secara keseluruhan. 

KESIMPULAN 

Pembentukan karakter siswa diarahkan pada pengalaman nyata yang 
dilakukan secara berulang melalui kegiatan pembiasaan dalam proses 
pembelajaran. Pembiasaan yang dilaksanakan setiap hari berperan penting 
sebagai sarana internalisasi nilai tanggung jawab dan kemandirian dalam diri 
siswa. Ketika siswa terus-menerus dilibatkan dalam kegiatan yang menuntut 
sikap tanggung jawab, maka secara perlahan akan terbentuk kesadaran diri 
untuk melaksanakan kewajiban tanpa harus selalu diingatkan oleh guru. Salah 
satu metode yang digunakan adalah metode cerita, yaitu guru menyampaikan 
cerita secara lisan yang disesuaikan dengan tema pembelajaran dan kehidupan 
sehari-hari siswa sehingga lebih mudah dipahami dan menarik perhatian 
mereka. Setelah cerita disampaikan, guru mengajak siswa berdiskusi sederhana 
untuk menghubungkan perilaku tokoh dalam cerita dengan pengalaman yang 
mereka alami sendiri. Pendekatan ini tidak hanya membuat siswa aktif 
mendengarkan, tetapi juga membantu mereka memahami pesan moral yang 
terkandung dalam cerita. Melalui penerapan metode cerita yang dilakukan 
secara konsisten dan terstruktur, siswa mulai menunjukkan perubahan perilaku 
yang positif, seperti menyelesaikan tugas tanpa diingatkan, merapikan alat 
belajar secara mandiri, serta berani mengambil keputusan sederhana sendiri. 
Selain itu, metode cerita juga memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran karena cerita mampu 
menarik minat dan perhatian siswa sehingga mereka menjadi lebih fokus dan 
antusias mengikuti pelajaran. Teknik bercerita yang baik dapat menumbuhkan 
imajinasi, meningkatkan kemampuan bahasa, serta mendorong siswa untuk 
aktif memahami dan menyampaikan kembali pesan atau informasi yang 
mereka dengar. 
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